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ABSTRAK

r

fPenelitian ini berjudul “Hubungan Pelatihan Tenaga Kerja Dengan Peningkatan 
Keterampilan”. Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 1. Seberapa 
besar hubungan yang terjadi antara Pelatihan Tenaga Kerja dengan Peningkatan 
Keterampilan di Unit Pelaksana Teknis Dinas Balai Latihan Keija Kabupaten Ogan Ilir?. 
2. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara Pelatihan Tenaga Keija dengan 
Peningkatan Keterampilan di Unit Pelaksana Teknis Dinas Balai Latihan Keija 
Kabupaten Ogan Ilir?. Tujuan dalam penelitian ini adalah : - Untuk mengetahui seberapa 
besar hubungan yang terjadi antara Pelatihan Tenaga Keija dengan Peningkatan 
Keterampilan yang diselenggaran oleh UPTD Balai Latihan Keija Kab. Ogan Ilir. 
Untuk mengetahui hubungan yang signifikan antara Pelatihan Tenaga Keija dengan 
Peningkatan Keterampilan yang diselenggarakan oleh UPTD Balai Latihan Keija Kab. 
Ogan Ilir.

-
t
-

Penelitian ini Berdasarkan sifatnya merupakan penelitian asosiatif yaitu untuk 
mengetahui hubungan pelatihan tenaga keija dengan peningkatan keterampilan (studi di 
Unit Pelaksana Teknis Dinas Balai Latihan Kerja Kab. Oga Ilir). Teknik analisis yang 
digunakan adalah kuantitatif eksplanatif dengan Desain penelitian berupa survei. 
Instrumen penelitian yang digunakan berupa kuesioner. Variabel dalam penelitian ini 
adalah variabel bebas yaitu pelatihan tenaga kerja dan variabel terikat yaitu peningkatan 
keterampilan. Lokasi penelitian adalah Unit Pelaksana Teknis Dinas Balai Latihan Keija 
Kab. Ogan Ilir. Unit analisis dalam penelitian ini adalah individu yaitu para pencari 
kerja yang mengikuti pelatihan tenaga keija. Populasi penelitian ini adalah seluruh 
peserta pelatihan tenaga keija tahun 2007 dengan jumlah 50 orang. Penarikan sampel 
menggunakan metode total sampling. Data-data dalam penelitian ini diperoleh melalui 
wawancara dengan menggunakan kuesioner dan observasi. Proses Analisa data 
dilakukan melalui beberapa tahap yaitu Pengujian Validitas dan Rebilitas Instrumen, 
Pengujian Normalitas Data, Skor Baku, Pengujian Hipotesis, Uji Signifikasi T-Test.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan diperoleh sebagai 
berikut: 1. t-tabel > t-hitung atau 2,01 > -0,5, berarti hubungan pelatihan tenaga keija 
dengan peningkatan keterampilan di UPTD Balai Latihan Keija Kab. Ogan Ilir adalah 
tinggi, karena tingginya minat para pencari keija untuk mengikuti pelatihan tenaga keija. 
2. t-tabel < t-hitung atau 0,297 < 0,9968, berarti terdapat hubungan yang positif antara 
Pelatihan Tenaga Kerja dengan Peningkatan Keterampilan karena setelah mengikuti 
pelatihan mereka menjadi lebih bisa dibidang keterampilan tersebut, sehingga 
memberikan peluang yang besar bagi mereka untuk mencari pekeijaan atau bahkan 
membuka usaha pekeijaan sendiri.

Kata kunci: Pelatihan Tenaga Kerja. Peningkatan Keterampilan
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Kemajuan suatu bangsa ditentukan oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan
V ,

teknologi (IPTEK). Persaingan yang terjadi pun hampir di semua sektor baik industri 

maupun non industri, serta pasar bebas yang akan segera menyambut di tahun 2020 

menjadi tantangan tersendiri bagi bangsa dan negara untuk memajukan dan 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM), sehingga pada waktunya nanti akan 

dapat mengantisipasi perkembangan yang ada.

Pernyataan tersebut jelas menegaskan bahwa untuk mengantisipasi 

perkembangan yang ada diperlukan tenaga kerja yang handal dan profesional di 

bidangnya. Menelaah masalah tenaga keija tidak terlepas dari permasalahan 

kependudukan, terutama tingkat pertumbuhan penduduk yang relatif tinggi sangat 

mempengaruhi pertumbuhan angkatan kerja. Salah satu permasalahan tenaga kerja di 

Indonesia terutama di Sumatera Selatan adalah pengangguran yang terus meningkat.

Salah satu jenis pengangguran yang terjadi adalah tingginya angka pengangguran 

terbuka. Badan Pusat Statistik (BPS) Propinsi Sumatera Selatan menyebutkan bahwa 

pada tahun 2005 tingkat pengangguran terbuka di Sumatera Selatan sebesar 8,97 persen. 

Bila dibandingkan dengan tahun 2004 tingkat pengangguran pada tahun 2005 lebih 

tinggi. Tingginya jumlah penganggur tersebut menunjukkan bahwa masih banyaknya 

pencari kerja yang tidak tertampung oleh lapangan pekerjaan yang ada, sehingga 

menyebabkan mereka terpaksa menganggur
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Salah satu faktor yang mempengaruhi makin tingginya tingkat pengangguran 

terbuka adalah tidak memiliki keterampilan kerja tertentu. Karena pada umumnya 

mereka hanya bisa di bidang ilmu tapi di bidang keterampilan atau keahlian kurang. 

Namun pada kenyataanya ilmu yang dimiliki seseorang belum tentu menjamin untuk 

memudahkan memperoleh kerja tanpa keterampilan tertentu.

Menurut pendapat Bairoch dan Tumham dalam Zarnab Bakir dan Chns Manning

(1984:85) menyebutkan bahwa:

Salah satu pengangguran di kota di Negara sedang berkembang adalah 
bahwa proporsi golongan umur muda sangat besar. Di hampir semua 
Negara sedang berkembang tingkat pengangguran untuk golongan umur 
15-24 tahun dua kali lipat atau lebih dari tingkat pengangguran untuk 
semua golongan umur.

Untuk menekan akibat negatif yang mungkin timbul dari permasalahan

pengangguran maka dapat ditempuh dengan jalan meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan kerja bagi pengangguran termasuk para pencari kerja melalui pendidikan di

luar sekolah.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) yang diolah dari Sakemas 2004- 

2005, bahwa untuk Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) menurut daerah tempat tinggal 

dan jenis kelamin di Sumatera Selatan Tahun 2004, di daerah perkotaan jumlah laki-laki 

10,89 persen dan perempuan 20,55 persen, sedangkan di daerah pedesaan jumlah laki- 

laki 3,95 persen dan perempuan 8,19 persen. Dan untuk tahun 2005 Tingkat 

Pengangguran Terbuka (TPT) menurut daerah tempat tinggal dan jenis kelamin di 

Sumatera Selatan, untuk di daerah perkotaan laki-laki 9,40 persen dan perempuan 19,94 

persen, sedangkan di daerah pedesaan laki-laki 5,10 persen dan perempuan 10,80 p 

Dilihat dari data tersebut bahwa tingkat 

perkotaan jauh lebih tinggi dibandingkan penduduk laki-laki.

ersen.

pengangguran wanita terutama di

Salah satu faktor
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pendorong kaum wanita untuk memasuki angkatan keija adalah faktor pendidikan. 

Pendidikan yang lebih baik akan meningkatkan aspirasi dan harapan akan penghasilan 

dan kehidupan yang lebih baik, sehingga mendorong mereka untuk bersaing dengan 

kaum laki-laki untuk memperebutkan kesempatan keija. Tapi pada saat-saat tertentu, 

penduduk laki-laki lebih besar peluangnya untuk memasuki pasar keija dibanding 

perempuan, sehingga tingkat penggangguran wanita menjadi tinggi.

Pendidikan merupakan salah satu instrumen penting dalam meningkatkan mutu 

sumber daya manusia, dimana melalui pendidikan diharapkan akan terbentuk sumber

daya manusia yang berkualitas bagi pembangunan. Fadjar dalam Baswir (1999:120)

mengemukakan bahwa pendidikan adalah suatu proses regenerasi bangsa untuk 

menciptakan sumber daya manusia yang tangguh untuk melanjutkan tingkat estafet 

kepemimpinan. Oleh karena itu penyelenggaraan pendidikan tidak bisa lepas dari 

perspektif manusia dan kemanusiaan. Lebih lanjut Fadjar dalam Baswir (1999:120) 

menyebutkan bahwa:

Pengendapan faktor manusia dalam proses pendidikan tersebut diharapkan 
mempunyai implikasi bagi pengembangan kehidupan masyarakat baik 
secara sosial, kultural, ekonomi, ideologi dan sebagainya. Berbeda dengan 
makhluk lainnya manusia bukan hanya sekedar hidup tetapi juga 
bereksistensi, sehingga manusia memiliki kebebasan dalam memilih dan 
melakukan tindakan apapun. Sebab itu, dalam rangka menghasilkan 
manusia yang merdeka, pendidikan harus merupakan bagian dari proses 
pembebasan dan pemberdayaan.

Untuk lebih jelasnya, maka disini akan dikemukakan beberapa definisi

pendidikan. Definisi pertama adalah definisi menurut Meichati dalam Hamdan (1991:4)

yang menyatakan bahwa pendidikan adalah proses sosial di mana seseorang dipengaruhi 

oleh sesuatu lingkungan yang terpimpin (misalnya sekolah), sehingga dia dapat 

mencapai kecakapan sosial dan mengembangkan pribadinya. Sementara Crow dalam
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Hamdan (1991:4) menyebutkan bahwa pendidikan adalah suatu proses perkembangan

seseorang dalam bentuk sikap dan kelakuan dalam masyarakat.

Menurut Djahir (1993:6) bahwa pendidikan merupakan suatu kekuatan yang

dinamis dalam kehidupan setiap individu yang mempengaruhi perkembangan fisik,

mental, emosional, sosial dan etik. Sedangkan Langeveld dalam Baswir (1999.120-121)

mengemukakan bahwa definisi pendidikan adalah sebagai berikut.

Pertama, pendidikan merupakan upaya manusia membimbing manusia 
yang belum dewasa kepada kedewasaan. Kedua, pendidikan ialah usaha 
menolong anak untuk melaksanakan tugas-tugas hidupnya agar dia bisa 
mandiri, akil-baliq, dan bertanggung jawab. Ketiga, pendidikan adalah 
usaha agar tercapainya penentuan diri dan bertanggung jawab.

Secara umum tujuan pendidikan adalah membangun manusia seutuhnya. Ini 

berarti bahwa kegiatan yang bersifat pendidikan itu harus mampu mencerdaskan 

kehidupan manusia, sadar dan mampu serta bertanggung jawab untuk dapat 

meningkatkan mutu dan taraf kehidupan baik sebagai individu maupun kelompok atau

bangsa. Sedangkan Coombs dalam Sujana (1983:10) mengemukakan pengertian sistem

pendidikan adalah sebagai berikut:

Pendidikan formal adalah sistem pendidikan yang strukturnya bertingkat, 
berjenjang, dimulai dari sekolah dasar sampai dengan universitas dan yang 
setara dengannya, termasuk studi yang berorientasi akademis dan umum, 
bermacam-macam spesialisasi dan latihan-latihan profesional 
dilaksanakan dalam waktu yang terus-menerus.
Pendidikan informal adalah proses yang berlangsung sepanjang hayat, 
tiap-tiap orang memperoleh nilai, sikap, keterampilan dan pengetahuan 
yang berasal dari pengalaman hidup sehari-hari dan dari pengaruh- 
pengaruh dan sumber-sumber pendidikan di dalam lingkungan hidupnya, 
dari keluarga, dan tetangga, pekeijaan, permainan, pasar, perpustakaan 
dan media masa.
Pendidikan

yang

non formal adalah setiap kegiatan pendidikan yang 
terorganisir di luar sistem persekolahan yang mapan, apakah dilakukan 

terpisah atau sebagai bagian penting dari kegiatan yang lebih luas 
dilakukan secara sengaja untuk melayani anak didik tertentu untuk 
mencapai tujuan belajarnya.

secara
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Napitipulu (1982) dalam Ariyani (1988:1-2) menyatakan bahwa tanggung jawab 

pendidikan adalah menyampaikan:

1. Pengetahuan atau informasi fungsional di berbagai bidang kehidupan 
yang dapat digunakan untuk meningkatkan mutu dan taraf hidup.

2. Keterampilan tertentu yang relevan serta dapat dimanfaatkan untuk 
mencari nafkah sehari-hari.

3. Sikap mental pembangunan dan pembaharuan yang diperlukan di 
dalam hidup bermasyarakat dan bernegara.

Lebih lanjut Napitipulu menyebutkan bahwa jika tujuan pembangunan dan 
tanggung jawab pendidikan seperti di atas dihadapkan pada kenyataan 
yang ada, terlihat adanya kontradiksi antara lain: jumlah angkatan keija 
tidak seimbang dengan tersedianya lapangan keija yang ada, sekolah 
belum sepenuhnya untuk menjadikan semua pelajar menjadi pekeija yang 
cerdik dan pandai dan masih banyak lulusan sekolah yang belum segera 
mampu mempergunakan kebolehannya dan masih banyaknya anak putus 
sekolah yang tidak memiliki keterampilan keija.

Hans-Dieter Evers dalam Sumardi (1982:306-307) menyatakan bahwa

pendidikan subsisten adalah pengetahuan dan keterampilan yang diberikan oleh orang

tua atau orang lain kepada anak baik dalam keluarga maupun dalam lingkungan 

hidupnya tanpa mengeluarkan biaya pendidikan. Seperti yang dikemukakan oleh Sari 

(1991:23) bahwa:

Orang tua sangat besar peranannya terhadap perkembangan intelektual 
anak, perkembangan emosional anak dan sosial anak. Peran yang 
dimaksudkan disini ialah orang tua harus memberikan sesuatu yang baik 
itu biasanya lahir dan timbul dari orang tua yang pendidikannya baik pula.

Pendidikan in formal atau yang sering disebut juga pendidikan nonformal 

mempunyai pengertian yang sama. Seperti yang dikemukakan Sumardi (1982:305) yaitu 

pendidikan di luar sekolah yang bersifat kursus-kursus yang lebih menekankan kepada 

pengetahuan keterampilan. Program-program pelatihan keterampilan keija dilaksanakan 

oleh dinas-dinas dan lembaga-lembaga, baik pemerintah 

memberikan kesempatan kepada masyarakat luas untuk mengikutinya.

maupun swasta yang bertujuan
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Pemberian pelatihan keterampilan keija kepada tenaga kerja di satu pihak dapat 

meningkatkan keterampilan dan di lain pihak dapat memberikan modal atau bekal untuk 

memasuki lapangan pekeijaan.

Pekerjaan adalah sekumpulan atau sekelompok tugas dan tanggung jawab yang 

akan, sedang dan telah dikerjakan oleh tenaga keija dalam kurun waktu tertentu 

(Siswanto Sastrohardiwiryo, 2002 : 127). Pekeijaan tersebut memiliki fungsi yakni 

sebagai mata pencaharian bagi pekeija, karena itu orang sangat membutuhkan sebuah 

pekeijaan karena dengan bekeija mereka dapat memenuhi kebutuhan hidupnya.

Namun, untuk mendapatkan pekeijaan seperti yang mereka harapkan tidaklah 

mudah karena sekarang ini jenis pekeijaan yang sering ditawarkan membutuhkan tenaga 

keija yang terampil dan memiliki keahlian khusus di bidangnya. Tak jarang kesempatan 

keija yang ditawarkan itu ada tapi para pencari keija tidak memiliki keahlian tertentu. 

Hal inilah yang akan menambah panjang deretan para pencari keija dan mengakibatkan 

makin tingginya angka pengangguran.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut Pemerintah melalui Balai Latihan Keija 

mempunyai tujuan dalam mengurangi pengangguran dan memberikan keterampilan 

tertentu kepada para pencari keija agar memperoleh keija. Berdasarkan Keputusan 

Menaker No. 181/MEN/1984, tentang kedudukan, fungsi, dan tugas Balai Latihan Keija 

mempunyai fungsi yaitu sebagai unit pelaksana teknis di bidang penyelenggara pelatihan 

di lingkungannya yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Kantor 

Wilayah Departemen Tenaga Keija.

Pedoman Pelaksanaan Industrial Pancasila, dengan Petunjuk Operasional, 

Yayasan Tripartit Nasional (1987 : 67) menyatakan yang menjadi program utama Kantor 

Wilayah Departemen Tenaga Keija berdasarkan yaitu :
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1. Konsolidasi dan Pembinaan Departemen Tenaga Kerja

2. Perluasan Kesempatan Kerja

3. Pembinaan Industrial Berdasarkan Pancasila

4. Pembinaan Latihan dan Produktivitas Nasional

5. Peningkatan Kesejahteraan, Keselamatan dan Kesehatan Keija Karyawan atau 

tenaga keija.

Kabupaten Ogan Ilir terbentuk melalui Undang-Undang Nomor 37 yang 

merupakan pemekaran dari Kabupaten Ogan Komering Ilir sejak tanggal 2 Januari 2004. 

Dimana pada tahun 2005 tercatat dengan jumlah penduduk 356.983 jiwa, dengan ratio 

99,71 yaitu setiap 100 orang penduduk perempuan terdapat 99 (mendekati 100) 

penduduk laki-laki. Ini berarti bahwa jumlah penduduk laki-laki hampir sama dengan 

jumlah penduduk perempuan.

Masalah ketenagakeijaan di Kabupaten Ogan Ilir tidak jauh berbeda dengan 

permasalahan ketenagakeijaan di Indonesia, baik menyangkut tingkat tingginya 

pengangguran maupun kurang optimalnya pemanfaatan tenaga keija. Berdasarkan data 

dari Dinas Tenaga Keija dan Transmigrasi Kabupaten Ogan Ilir, jumlah pencari keija 

selama tahun 2005 sebanyak 19.665 orang, terdiri dari 51,59 persen laki-laki dan 48,41 

persen perempuan. Pencari keija pada bulan Januari dan Februari sama yaitu sebanyak 

73 orang, bulan Maret sebanyak 5.100 orang, dan bulan April sebanyak 37 orang, 

sedangkan bulan Mei sebanyak 72 orang, pada bulan Juni jumlah para pencari keija 

sebanyak 5.355 orang, dan bulan Juli sebanyak 5.500 orang, bulan Agustus sendiri 

sebanyak 130 orang, bulan September sebanyak 118 orang, sedangkan pada bulan 

Oktober sebanyak 3.000 orang, pada bulan November sebanyak 139, dan pada bulan 

Desember sendiri jumlah pencari keija sebanyak 68 orang. Bardasarkan data tersebut
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dilihat bahwa jumlah pencari keija terbanyak terjadi pada bulan Juli sebanyakdapat

5.500 orang. Hal ini diduga berhubungan dengan masa kelulusan sekolah, dimana siswa

Sekolah Menengah Atas (SMA) yang tidak mampu untuk melanjutkan sekolah akan

memilih mencari pekerjaan.

Pemerintah dalam hal ini Departemen Tenaga Keija, malalui Balai Latihan Keija 

yang diselenggarakan oleh Dinas Tenaga Keija dan Transmigrasi Kabupaten Ogan Ilir 

berusaha menyiapkan tenaga keija dengan menyelenggarakan pelatihan keterampilan 

keija yang berupa kursus-kursus atau latihan keija, dimana materi pelatihan dan 

pendidikan yang diberikan tidak hanya pada satu bidang saja melainkan berdasarkan 

kebutuhan atau tuntutan pasar tenaga kerja. Latihan-latihan keterampilan keija ini lebih 

bersifat penyiapan atau penambahan mutu tenaga keija baru dalam rangka membuka dan 

atau memperluas kesempatan keija bagi tenaga keija baru.

Balai Latihan Keija Indralaya sebagai salah satu penyelenggara pelatihan tenaga 

keija, merupakan jalan tengah bagi pencari keija untuk mendapatkan pengetahuan dan 

keahlian khusus di bidang industri dalam mencari keija. Jenis-jenis pelatihan 

keterampilan yang diberikan meliputi menjahit, las listrik, tata rias, komputer dan 

elektronik. Pemberian pelatihan keija kepada tenaga keija ini sangat penting karena 

dapat meningkatkan keterampilan. Tetapi persoalan yang muncul adalah dengan 

diberikannya pelatihan kerja apakah para pencari keija benar-benar ingin meningkatkan 

keterampilan atau hanya ingin mendapatkan sertifikasi saja. Karena biasanya mereka 

yang mengikuti pelatihan tenaga keija seperti ini hanya ingin mendapatkan sertifikat saja 

yang nantinya dapat dipergunakan untuk mencari pekeijaan. Oleh karena itu 

umum penelitian ini ingin menyatakan seberapa besar hubungan yang teijadi antara 

pelatihan tenaga keija dengan peningkatan keterampilan yang diselenggarakan oleh Unit

secara
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Pelaksana teknis Dinas Balai Latihan Keija Kabupaten Ogan Ilir dan apakah terdapat 

hubungan antara pelatihan tenaga keija dengan peningkatan keterampilan yang di 

selenggarakan oleh Unit Pelaksana Teknis Dinas Balai Latihan Keija kabupaten Ogan

Ilir.

1.2. Rumusan Masalah

Diangkat dari latar belakang tersebut, peneliti merumuskan permasalahan sebagai

berikut:

1. Seberapa besar hubungan yang teijadi antara pelatihan tenaga keija dengan 

peningkatan keterampilan yang diselenggarakan oleh Balai Latihan Keija?

2. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara pelatihan tenaga keija dengan

peningkatan keterampilan yang diselenggarakan oleh Balai Latihan Keija?

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui seberapa besar hubungan yang teijadi antara pelatihan tenaga 

keija dengan peningkatan keterampilan yang diselenggarakan oleh UPTD Balai 

Latihan Keija Kab. Ogan Ilir.

2. Untuk mengetahui hubungan yang signifikan antara pelatihan tenaga keija 

dengan peningkatan keterampilan yang diselenggarakan oleh UPTD Balai 

Latihan Kerja Kab. Ogan Ilir.

1.
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1.3.2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah di harapkan dapat memberikan 

masukan atau tambahan informasi terutama masalah-masalah yang berkaitan 

dengan pelatihan keterampilan tenaga keija dan kesempatan memperoleh keija.

b. Manfaat Praktis

Dengan diadakannya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

masukan bagi Departemen Tenaga Keija, khususnya pihak UPTD Balai Latihan 

Kerja Ka. Ogan Ilir mengenai pelatihan keterampilan keija yang akan 

diselenggarakan dimasa yang akan datang.

1.4. Kerangka Pemikiran

1.4.1. Pelatihan Tenaga Keija

Sebagaimana kita ketahui bahwa pembangunan dan pekeijaan itu dapat 

dilaksanakan dengan baik apabila adanya pemberdayagunaan potensi sumber daya 

manusia sebagai tenaga keija. Namun demikian pemanfaatan sumber daya manusia 

sebagai tenaga keija dalam bentuk kuantitas maupun kualitas yang diperlukan pada saat 

yang tepat serta pada tempat yang sesuai menurut pekeijaan dan permintaan yang ada 

harus didahului dengan adanya pelatihan terhadap angkatan keija. Oleh karena itu perlu 

adanya dukungan pelatihan tenaga keija sesuai dengan kebutuhan pasar keija, baik dari 

tingkat yang kecil sampai pada tingkat yang besar.

Sumber daya manusia yang telah ada harus dibina dan diberikan pengetahuan dan 

keterampilan keija agar menjadi tenaga keija yang profesional dihidangnya. Oleh karena 

itu pelatihan keterampilan tenaga keija yang dilaksanakan oleh Balai Latihan Keija
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dimanapun diharapkan mampu menjadi tempat para pencari keija untuk memperoleh

pengetahuan dan pelatihan keterampilan keija.

Pelatihan tenaga keija ini merupakan upaya meningkatkan kemampuan personil 

mulanya tidak terampil melaksanakan suatu tugas menjadi terampil dan lebih 

cekatan, cepat dan lancar.

Peranan yang didapat dalam mengikuti pelatihan tenaga keija dimana seseorang 

akan lebih mudah dalam melaksanakan tugasnya. Selain itu pelatihan juga menjamin 

tersedianya tenaga keija yang memiliki keahlian serta orang yang terlatih dan terdidik 

dapat menggunakan fikirannya secara teoritis.

Menurut Sondang P. Siagian (1976 : 180) mengatakan bahwa latihan 

keterampilan adalah proses belajar mengajar dengan menggunakan teknik dan metode 

tertentu dalam usaha meningkatkan keterampilan dan kemampuan keija seseorang atau 

sekelompok orang.

Ditinjau dari peranannya terhadap pelaksanaan proses belajar mengajar bahwa 

sarana pendidikan dapat dibedakan menjadi tiga macam yaitu : alat pelajaran, alat peraga 

dan media pengajaran. Subroto (1984:75) menyebutkan bahwa alat pelajaran adalah alat 

yang digunakan secara langsung dalam proses belajar mengajar, alat ini mungkin 

berwujud buku, alat peraga, alat tulis dan alat praktek.

Sementara alat peraga menurut Arikunto (1998:11) adalah alat bantu pendidikan 

dan pengajaran yang dapat berupa perbuatan-perbuatan atau benda-benda yang sudah 

memberi pengertian kepada peserta didik berturut-turut dari abstrak sampai kepada yang 

kongkrit. Arikunto (1998:80) mengemukakan bahwa prasarana adalah bangunan sekolah 

dan alat perabot sekolah. Prasarana pendidikan ini juga berperan dalam proses belajar 

walaupun secara tidak langsung.

yang
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Menurut Sudjana dalam Taqwa (1996:5) bahwa keterbatasan pendidikan formal 

yang sering kali kita hadapi, memungkinkan peranan pendidikan non formal sebagai 

suplemen, komplemen dan substitusi bagi pendidikan formal. Jika secara keseluruhan 

keterbatasan itu dapat di atasi oleh pendidikan non formal, maka peranan pendidikan non 

formal adalah sebagai substitusi (pengganti) pendidikan formal. Dalam hal ini 

pendidikan non formal dibutuhkan oleh para pencari keija.

Jumlah dan jenis pendidikan yang diselenggarakan formal maupun non formal 

serta jumlah dan jenis program pelatihan (training) yang diberikan kepada para tenaga 

keija merupakan gambaran dari keadaan pemanfaatan dan pengembangan tenaga keija 

dewasa ini. Salah satu bentuk pendidikan non formal yang juga merupakan wilayah 

penelitian ini adalah Unit Pelaksana Teknis Dinas Balai Latihan Kaija Kabupaten Ogan 

Ilir yang biasa dikenal dengan singkatan UPTD BLK Kabupaten Ogan Ilir.

Pemberian pelatihan tenaga keija kepada sejumlah pemuda/i khususnya dibidang 

industri makin menarik minat para pencari keija, hal ini sejalan dengan pertumbuhan di 

sektor industri dalam perekonomian di Indonesia yang memberikan dampak terhadap 

permintaan bidang tenaga keija yang terampil untuk dunia industri. Mereka yang telah 

mendapatkan pelatihan tenaga keija diharapkan mampu untuk bersaing dengan pencari 

keija lainnya di pasar keija, karena keterampilan dan keahlian merupakan modal utama 

untuk mendapatkan pekeijaan.

1.4.2. Peningkatan Keterampilan

Pengembangan sumber daya manusia berarti suatu human investment karena 

melalui pengembangan sumber daya manusia, tenaga keija dapat ditingkatkan 

produktivitasnya dan menjadi andalan pembangunan nasional sehingga peranan sumber
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daya manusia dalam proses produksi semakin disadari dan harus ditingkatkan. Disatu

manusia itu diarahkan untuk meningkatkanpihak, pengembangan sumber daya 

keterampilan kerja yang mampu bekerja agar dapat mencapai tingkat produktivitas yang 

diharapkan. Sementara dilain pihak berhubungan erat dengan usaha peningkatan taraf

hidup manusia itu sendiri.

Istilah keterampilan tenaga kerja menurut Instruksi Presiden RI No. 15 Tahun 

1974 adalah bagian dari pendidikan yang menyangkut proses belajar untuk memperoleh 

dan meningkatkan keterampilan di luar sistem pendidikan yang berlaku dalam waktu 

yang relatif singkat dan dengan metode yang lebih mengutamakan praktek daripada teori.

Jadi peningkatan keterampilan adalah usaha untuk meningkatkan kemampuan 

dan pengetahuan yang dalam hal ini adalah para pencari keija dengan memperbanyak 

praktek daripada teori dalam pelaksanaannya, agar para pencari keija tersebut siap 

diterjunkan pada lapangan pekeijaan.

Sedangkan menurut Alex S. Nitisemito (1982:86), mengatakan bahwa istilah 

keterampilan adalah suatu kegiatan yang dimaksudkan untuk memperbaiki dan 

mengembangkan sikap dan tingkah laku keterampilan dan pengetahuan dari pada 

seseorang atau sekelompok orang.

Keterampilan yang telah didapat oleh tenaga keija diharapkan dapat memberikan 

motivasi dan membantu mereka untuk mendapatkan pekeijaan sesuai dengan keinginan 

dan keahlian yang dimiliki. Karena banyaknya terjadi pengangguran disebabkan oleh 

kurangnya keterampilan tenaga kerja.

Balai Latihan Keija Indralaya merupakan oranisasi Pemerintah di bawah 

Pemerintah Daerah Kabupaten Ogan Ilir melalui Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Kabupaten Ogan Ilir berusaha menciptakan tenaga kerja yang profesional dalam arti siap
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pakai (tenaga yang terampil) dengan jalan melaksanakan pengembangan sumber daya

manusia.

Sumber daya manusia menurut Harbison dalam Munandar (1981:9) adalah

mencakup semua energi, keterampilan, bakat dan pengetahuan manusia yang

dipergunakan untuk tujuan produksi dan jasa-jasa yang bermanfaat.

Selanjutnya Munandar (1981 : 9-10) mengemukakan bahwa:

Pendekatan sumber daya manusia menekankan tujuan pembangunan ialah 
memanfaatkan tenaga manusia sebanyak mungkin dalam kegiatan- 
kegiatan produktif. Dengan kegiatan produktif diartikan kegiatan-kegiatan 
yang menghasilkan produksi atau jasa. Salah satu konsekuensi dalam 
penggunaan pendekatan sumber daya manusia dalam proses 
pembangunan nasional ialah pengembangan sumber daya manusia.
Potensi dan kemampuan tenaga kerja perlu dikembangkan terus-menerus, 
sehingga pemanfaatannya dapat semakin meningkat. Pemanfaatan tenaga 
manusia dalam kegiatan-kegiatan produktif terungkap melalui jumlah 
tenaga kerja yang bekerja penuh maupun yang bekerja tidak penuh.
Makin besar angka pengangguran maka makin kurang tenaga kerja 
dimanfaatkan. Dengan kata lain, makin banyak kesempatan kerja 
(employment opportunities) makin banyak tenaga kerja yang 
dimanfaatkan dalam kegiatan-kegiatan produktif. Pendekatan sumber 
daya manusia mengusahakan kesempatan kerja seluas-luasnya. Dewasa 
ini belum dapat dikatakan bahwa Indonesia telah berhasil memanfaatkan 
tenaga kerjanya sebanyak mungkin. Angka pengangguran masih cukup 
tinggi.

Kesempatan kerja yang sering ditawarkan selalu menginginkan tenaga kerja yang 

terampil dihidangnya tetapi pada kenyataannya tenaga kerja yang ada tidak memiliki 

keterampilan tersebut karena rata-rata mereka para pencari kerja hanya tamatan SMA 

yang cuma memiliki pengetahuan terbatas. Penempatan 

persyaratan keterampilan, pengetahuan dan komitmen motivasional, sehingga bisa 

menghadapi berbagai hambatan yang bersifat teknis dalam mendapatkan pekerjaan.

Menurut Talcolt Parsons (1951 : 58-60) orientasi tindakan seseorang terdiri dari 

dua elemen dasar, yaitu orientasi motivasional dan orientasi nilai, 

menunjuk pada keinginan individu untuk memperbesar kepuasan dan

pekerjaan menuntut

Orientasi motivasional

mengurangi
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kekecewaan, sedangkan orientasi nilai menunjuk kepada standar-standar normatif yang 

mengendalikan pilihan-pilihan individu, baik alat maupun tujuannya, dan prioritas 

pilihan sehubungan dengan berbagai kebutuhan dan tujuan yang berbeda-beda.

Orientasi seseorang yang ingin mendapatkan pekeijaan juga tidak terlepas dan 

kedua macam orientasi tersebut. Pada mulanya, jenis pekeijaan yang diinginkan erat 

kaitannya dengan orientasi nilai yang ada pada dirinya, keluarga dan masyarakatnya. 

Namun, ketidakmampuannya untuk memenuhi persyaratan fungsional bagi jenis 

pekeijaan itu, di samping juga adanya faktor-faktor sosial-ekonomi yang mengakibatkan 

terbatasnya kesempatan keija, akan menampilkan kecenderungan turunnya orientasi 

nilai, sedangkan mereka yang berusaha untuk mendapatkan pekeijaan melalui suatu 

pelatihan keterampilan tenaga keija mampu mendorong munculnya orientasi 

motivasional yang dapat menimbulkan kepuasan dalam diri individu serta dapat 

mengurangi kekecewaan.

Teori sosiologis tentang Pertukaran Sosial pertama kali ditemukan oleh George 

C. Homans. Prinsip dasar teori pertukaran sosial ini berlandaskan pada transaksi 

ekonomis yang elementer; dimana orang menyediakan barang atau jasa dan sebagai 

imbalannya berharap memperoleh barang atau jasa yang diinginkan. Para pencari keija 

yang mengikuti pelatihan keterampilan tenaga keija berharap dengan kemampuan dan 

keahlian yang mereka peroleh bisa mendapatkan pekeijaan sesuai dengan keahlian yang 

telah mereka dapatkan.

Pertukaran sosial Homans ini bergantung pada dua bentuk teori yakni perilaku 

sosial dan sifat dasar ekonomi. Dua bentuk teori itu dapat digabung menjadi satu karena 

keduanya menggambarkan bahwa perilaku manusia sebagai fungsi dari apa yang 

dibayarnya. “Jumlah dan jenisnya tergantung atas jumlah dan jenis dari ganjaran dan
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hukuman yang ia dapatkan”. Keduanya menggambarkan pertukaran aktivitas 

dari sudut pandang ganjaran dan pengeluaran serta manjelaskan aktivitas-aktivitas 

tersebut dari sudut pandang ongkos-ongkos tindakan tertentu, dibandingkan dengan apa 

yang didapatkan oleh aktor sebagai ganjaran. Dari sudut pandang ini, interaksi sosial 

merupakan pertukaran barang dan jasa dimana setiap aktor berjuang untuk mengurangi 

ongkos dan memaksimalkan keuntungan. Konsep ongkos, keuntungan dan ganjaran 

merupakan suatu hal yang esensial dalam memahami perilaku sosial sebagai suatu 

pertukaran sosial. Rumusan yang muncul dari pertukaran ini adalah keuntungan- 

ganjaran-ongkos. Homans menyatakan bahwa “kita mendefinisikan keuntungan psikis 

sebagai suatu ganjaran yang dikurangi oleh ongkos dan kita memberi alasan”, bahwa 

tidak ada pertukaran yang berlangsung jika kedua belah pihak tidak saling 

menguntungkan. Jadi perusahaan yang menawarkan lapangan pekerjaan mengharapkan 

memperoleh pekerja-pekerja yang berkompeten di bidangnya dan bisa mendapatkan 

keuntungan, begitu juga sebaliknya para pencari kerja berharap dengan kemampuan dan 

keahlian yang mereka miliki dapat memperoleh pekerjaan yang sesuai.

Selain itu, upaya seseorang yang bekerja dapat pula dipandang sebagai tindakan 

pertukaran sosial, yakni tindakan yang berpengharapan terhadap ganjaran, baik bersifat 

instrinsik maupun ekstrinsik. Menurut Blau (1964:312) ganjaran instrinsik tersebut 

berupa kehormatan, prestise, kasih sayang, dan lain sebagainya, sedangkan ganjaran 

ekstrinsik dapat berupa uang, barang maupun jasa.

Bila dikaitkan dengan peningkatan keterampilan maka konsep berfikir yang dapat 

penulis buat yaitu setelah individu mengikuti pelatihan kerja maka dapat meningkatkan 

keterampilan, dalam hal ini apabila ada lapangan pekerjaan yang ditawarkan, para tenaga

manusia
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kerja dapat menukarkan keterampilan atau keahlian yang mereka miliki dari mengikuti 

pelatihan keterampilan tenaga keija.

l.S. Hipotesis

Hipotesis adalah suatu pernyataan yang masih harus diuji kebenarannya secara 

empirik. Hipotesis merupakan jawaban sementara atas pernyataan penelitian yang

kebenarannya akan diuji berdasarkan data yang dikumpulkan. Dengan demikian,

hipotesis dalam suatu penelitian merupakan suatu langkah labih maju daripada

pertanyaan penelitian. Proses terbentuknya hipotesis dapat dilihat dari Gambar 1 berikut

ini:

Gambar 1
Tentang Siklus Keilmuan (Wallece, 1990 : 10-16)

TEORI

Perumusan Perangkaian

Proposisi Deduksi Logis

GENERALISASI EMPIRIS HIPOTESIS

Induksi Verifikasi

FAKTA

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah:

L Diduga bahwa hubungan antara pelatihan 

keterampilan adalah tinggi.
tenaga keija dan peningkatan
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2. Diduga bahwa terdapat hubungan signifikan antara pelatihan tenaga keija dan 

peningkatan keterampilan.

1.6. Metode Penelitian

1.6.1. Desain Penelitian

Format penelitian yang digunakan yaitu penelitian eksplanasi (explanatory 

research). Penelitian eksplanasi ini dimaksudkan untuk menggambarkan dan 

menjelaskan hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya, karena itu penelitian 

eksplanasi menggunakan hipotesis dan untuk menguji hipotesis digunakan statistic 

inffrensial (Burhan Bungin:2003:51). Jenis pendekatan menurut teknik samplingnya

yang digunakan adalah pendekatan sampel.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif,

berupa data-data kuantitatif atau berbentuk angka. Data-data tersebut disajikan dalam

bentuk tabel, grafik dan diagram dengan menggunakan penelitian berupa kuisioner.

Berdasarkan tempatnya, penelitian ini termasuk ke dalam penelitian lapangan 

(field research) karena untuk mengumpulkan data, peneliti langsung ke lokasi penelitian 

dengan menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner. Adapun metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei, yaitu penelitian yang mangambil 

sampel dari satu populasi dan menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpul data yang

pokok ditujukan pada sejumlah besar individu atau penelitian yang mengambil sampel 

dari satu populasi dan biasanya dimulai dengan merumuskan masalah penelitian 

memilih persoalan selanjutnya menentukan konsep dan hipotesis

atau

serta menggali

kepustakaan, dilanjutkan dengan pengambilan sampel, pembuatan kuisioner, pekeijaan 

lapangan, mengedit, pengujian hubungan antar variabel dan terakhir membuat laporan.
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1.6.2. Lokasi Penelitian

Lokasi dalam penelitian ini adalah Unit Pelaksana Teknis Dinas Balai latihan 

Kerja Kabupaten Ogan Ilir (UPTD BLK Kab. 01). Pemilihan lokasi ini dilakukan secara 

purposive (ditetapkan secara sengaja) karena bisa diketahui seberapa banyak para pencari 

keija yang mengikuti pelatihan tenaga keija untuk meningkatkan keterampilan.

1.6.3. Variabel Penelitian

Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu 

penelitian. Dalam penelitian ini variabel penelitian yang digunakan adalah variabel bebas 

([Independent variable) dan variabel terikat (Dependent Variable). Dalam hal ini, 

pelatihan tenaga keija merupakan variabel bebas (yang mempengaruhi), sedangkan 

peningkatan keterampilan merupakan variabel terikat (yang dipengaruhi). Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada gambar 2 berikut ini:

Gambar 2
Pola Hubungan Antar Variabel

X

Keterangan:

X : Pelatihan tenaga keija 

Y : Peningkatan keterampilan

1.6.4. Definisi

1.6.4.L Definisi Konsep

1. Pelatihan adalah keseluruhan proses, teknik dan metode belajar mengajar 

dalam rangka mengalihkan suatu pengetahuan dari seseorang kepada orang
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lain dengan memperbanyak praktek daripada teori dalam pelaksanaannya 

sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.

2. Tenaga Kerja adalah orang yang mampu melaksanakan suatu pekerjaan, 

bisa menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan

hidupnya. Tenaga keija dalam penelitian ini adalah tenaga keija yang sedang 

mengikuti pelatihan keterampilan keija di Balai Latihan Keija Kab. Ogan Ilir. 

Pelatihan Tenaga kerja adalah keseluruhan proses, teknik dan metode 

belajar mengajar guna memberikan pengetahuan kepada tenaga keija 

sehingga dapat melaksanakan pekeijaan.

3. Peningkatan Keterampilan adalah kemampuan seseorang dalam 

mengembangkan bahkan meningkatkan keterampilan atau pengetahuan, yang 

awalnya tidak ahli menjadi lebih ahli.

yang

1.6.4.2. Definisi Operasional

Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu pelatihan tenaga keija dan 

peningkatan keterampilan, selain itu dilengkapi juga dengan dimensi, indikator dan item. 

Untuk lebih jelasnya disajikan pada tabel berikut ini:
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Tabel 1
Variabel, Dimensi, Indikator dan Item

ItemIndikatorDimensiVariabelNo 11. Keikutsertaan
2. Jenis Pelatihan
3. Syarat
4. Prosedur

Peserta1.Pelatihan Tenaga 
Keija

1. 1Pelatihan
1
1

11. Instrukutur
2. Materi
3. Sarana dan Prasarana
4. Fasilitas

2. Program 
pelatihan 1

1
1

21. Waktu Pelatihan
2. Intensitas pertemuan

Lama3.Peningkatan
Keterampilan

2.
2Pelatihan

21. Kepemilikan 
barang

2. Kemampuan

1. Sebelum
mengikuti
pelatihan 8

181. Peningkatan
2. Keahlian
3. Manfaat
4. Kepuasan

2. Setelah
mengikuti
pelatihan

1
2
1

44Jumlah

1.6.5. Metode Pengumpulan Data

1.6.5.1. Unit Analisis

Menurut Suharmi Arikunto, unit analisis adalah satuan-satuan yang menunjuk 

pada subjek penelitian. Unit analisis dalam penelitian ini adalah individu. Individu yaitu 

peserta pencari keija yang mengikuti pelatihan keterampilan keija.

1.6.5.2. Populasi

Menurut Arikunto bahwa “Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian”. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta pelatihan Tenaga Keija di Balai 

Latihan Keija Kabupaten Ogan Ilir tahun 2007 yang beijumlah 50 orang.
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1.6.5.3. Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang diambil dan dipergunakan untuk 

penelitian yang karakteristiknya dapat mewakili populasi sebagai subjek penelitian. 

Sampel dalam penelitian ini menggunakan metode total sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel secara keseluruhan. Sampel yang diambil dalam penelitian ini 

adalah para pencari keija yang mengikuti pelatihan keterampilan tenaga keija di Balai 

Latihan Keija Kabupaten Ogan Ilir yang beijumlah 50 responden. Rincian data tersebut 

yaitu sebagai berikut:

Tabel 2
Rician Jumlah Responden Penelitian

Jumlah Peserta 
Pelatihan secara 

keseluruhan
Jenis

KeterampilanNo

Menjahit 
Tata Rias 
Las Listrik 
Komputer 
Elektronika

101
2 10
3 10
4 10
5 10

I 50

1.6.5.4. Data dan Sumber Data

a. Jenis Data

Jenis data yang diperoleh ada dua macam yaitu data primer yang diperoleh dari 

responden berkaitan dengan pengetahuan, keterampilan, pengalaman serta keahlian 

untuk mendapatkan pekerjaan, sedangkan data sekunder yang diperoleh dari studi 

pustaka melalui buku, laporan penelitian dan monografi daerah penelitian. Data sekunder 

ini digunakan untuk melengkapi data primer.
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b. Tekhnik Pengumpulan Data

1. Wawancara dengan menggunakan kuesioner

Data diperoleh dengan cara wawancara langsung dengan responden 

melalui daftar pertanyaan (kuesioner) yang disebarkan kepada subyek yang

diteliti.

2. Observasi

Data diperoleh melalui apa yang dilihat pada lokasi penelitian. 

Pengamatan yang dilakukan selain kepada peserta pelatihan tenaga keija itu 

sendiri, tetapi juga kegiatannya dan jadwal pelatihan serta sarana dan

prasarana yang digunakan untuk latihan keterampilan.

1.6.6. Teknik Analisis Data

Data yang telah diperoleh akan diperluas melalui pendekatan eksplanatif 

kuantitatif yang menjelaskan atau memaparkan data-data tersebut melalui angka-angka 

dan pada akhirnya akan diperoleh kesimpulan. Analisis data yang digunakan berupa 

analisis uji statistik.

Data yang diperoleh tersebut diolah melalui tahapan-tahapan pengolahan data 

sebagai berikut: 

a. Persiapan

Dengan mengecek nama dan kelengkapan identitas responden yang telah 

mengisi kuesioner, termasuk juga mengecek kelengkapan data, artinya memeriksa 

instrumen pengumpulan data.
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b. Tabulasi Data

1. Memberikan kode terhadap item-item yang tidak diberi skor.

2. Memberikan skor (skorsing) terhadap item-item yang perlu diberi skor.

3. Melakukan koding data, yaitu berupa pemberian kode pada semua variabel

data

4. Mengedit data yang terkumpul, guna memastikan kesempurnaan pengisian 

dari setiap instrumen pengumpulan data.

5. Memberikan tabel data untuk data kuantitatif yang dilakukan sesuai dengan

bentuk penyajian data yang dikehendaki dalam penelitian ini atau sesuai

dengan masalah penelitian yang hendak dijawab.

c. Analisis dan penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian, karena 

menggunakan metode kuantitatif maka analisis dan penerapan data yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan uji statistik. Sebelum 

data diuji dan dianalisis melalui pengujian hipotesis, data terlebih dahulu diuji 

dalam pengujian persyaratan analisis.

1.6.7. Pengujian Persyaratan Analisis

Untuk melakukan pengujian statistik parametik antara lain terpenuhinya syarat- 

syarat dalam pengujian yaitu:

1) Pemgujian Validatas Data, dengan menggunakan rumus korelasi product
t

moment. Adapun rumus korelasi product moment tersebut adalah:

Tx-Yrxy = (Sugiyono, 2004:213)■JCEx')C£r2)
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2) Rebilitas Instrumental, dengan menggunakan rumus korelasi product moment.

N(ZXY)-GX.IY)
(Sugiyono, 2004:213)rxy =

V[NZx2-Q;x)2]-[NIy2-a:y)2

Ket:

Txy = koefisien korelasi antara gejala X dan gejala Y 

£xy = jumlah product dari x dan y

3) Normalitas Data

Pengujian normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rumus

Chi-Kuadrat (Chi-Square).

(fo-fh)2
X2o =1 (Riduwan,2033:188)

Fh
Ket:

X2o = Chi-quadrat observasi 
Fo = Frekuensi observasi 
Fh = Frekuensi harapan

4) Interval Data

Interval data dalam penelitian dan analisis data sangat bermanfaat unuk 

mengubah data ordinal menjadi data interval atau mengubah skor mentah 

menjadi skor baku dengan rumus :

(x-x)
Z-Skore =50 + 10 (Riduwan,2003:155)

SD
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Ket:

x = Skor setiap interval

x = Rata-rata

SD = Standar deviasi

1.6.8. Teknik Pengujian Hipotesis

1. Menggunakan kriteria pengujian

• Kriteria pengujian untuk hipotesis pertama :

Jika t tabel > t hitung, maka Ho diterima dan Ha ditolak

• Kriteria pengujian untuk hipotesis kedua :

Jika t tabel < t hitung, maka Ho diterima dan Ha ditolak

2. Menggunakan teknik perhitungan

a. Rumus t-test

Digunakan untuk hipotesis pertanyaan pertama :

x-p
t-test = (riduwan,2003:207

s

V n
Sedangkan rumus untuk mencari x dan s yaitu :

V(IX-x)*IX
X = dan SD =» (Riduwan,2003:209)

n-1n

Ket:
t = t hitung
s = simpangan baku / deviasi 
n = jumlah sampel
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X = rata-rata jumlah sampel 
X = skor tiap variabel dikali jumlah sampel 
p = rata-rata jumlah populasi

b. Rumus korelasi product moment
Digunakan untuk hipotesis pertanyaan kedua :

£XY
rxy

V(Ix)2(I yy

3. Membuat Kesimpulan

Pengambilan keputusan untuk menerima atau menolak hipotesis 

berdasarkan kriteria pengujian dan hasil perhitungan.
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